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Kata Kunci: Debit Air, Kualitas Air, Pemanfaatan Air, dan Imbangan Air. 
Air merupakan  salah satu faktor  sumber daya alam yang paling berharga karena tanpa air tidak satupun bentuk kehidupan  di dunia ini akan berlangsung. Diketahui keberadaan air yang sangat penting dalam kehidupan manusia di alam jagad raya ini. Desa Karanganyar Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo, dalam mencukupi kebutuhan air bersih diperoleh dari mata air. Adanya mata air sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari. Akan tetapi belum dikethui secara jelas kuantitas dan kualitasnya. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah mata air yang digunakan memenuhi standar kualitas air bersih dan seberapa besar potensi ketersediaan mata air dapat memenuhi kebutuhan air Desa karanganyar. Penelitian ini bertujuan: 1) Mengetahui kualitas mata air Njlegong di Desa Karanganyar. 2) Mengetahui ketersediaan mata air Njlegong dalam memenuhi kebutuhan air Desa Karanganyar.

Populasi dalam penelitian ini adalah mata air dan masyarakat pengguna mata air Desa Karanganyar yang berjumlah 634 Kepala keluarga. Pengambilan sampel untuk mata air menggunakan sampel populasi karena hanya mempunyai satu populasi dan untuk sampel masyarakat pengguna menggunakan  teknik proposional random sampling yaitu pengambilan sampel memperhatikan proporsi jumlah sampel dalam populasi sehingga semua dapat terwakili dan pengambilannya dapat dilakukan secara acak/random berdasarkan jumlah populasi tiap-tiap wilayah dengan jumlah 95 kepala keluarga, dengan (15% dari jumlah populasi yaitu 634 kepala keluarga). Sampel air di laboratorium untuk mengetahui kualitas mata air. Dalam penelitian ini  menggunakan instrumen penelitian yang dikembangkan peneliti. Instrumen penelitian ini meliputi: kuisioner (angket) kebutuhan air untuk penduduk yang meliputi kebutuhan rumah tangga, industri dan ternak. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode angket, pengukuran lapangan dan uji laboratorium. Teknik analisis menggunakan analisis kebutuhan air, analisis ketersediaan mata air, analisis komparatif dan analisis neraca air serta analisis prediksi kebutuhan air beberapa tahun kedepan.

Hasil penelitian yang dilakukan adalah 1) Kualitas air yaitu dengan melakukan Pemeriksaan Balai Laboratorium Dinas Kesehatan Pemerintah Propinsi Jawa Tengah, menunjukkan bahwa kualitas air dari mata air Desa Karanganyar secara fisika memenuhi standar kualitas air bersih yaitu tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna. Kualitas secara kimia memenuhi standar kualitas air bersih tidak ada parameter yang melampui ambang batas, sedangakan kualitas air secara bakteriologi sampel juga memenuhi standar kualitas air bersih. Air dinyatakan mengandung negatif yang berarti tidak mengandung bakteri berbahaya. 2) Potensi ketersediaan mata air, hasil pengukuran debit  sebesar 432.000 liter/hari. Kebutuhan air sebesar 201.516,08  liter/hari, dengan jumlah penduduk 2.573 jiwa atau 634 KK yang mempunyai anggota keluarga rata-rata 4 anggota keluarga. 3) Ketercukupan air bersih untuk kebutuhan penduduk Desa Karanganyar dapat dilihat dari Imbangan antara debit mata air dengan pemakaian untuk kebutuhan air penduduk sudah mencukupi dan mempunyai surplus sebesar 230.483,92  liter/ hari. Prediksi pertumbuhan penduduk dengan kebutuhan air pada 150 tahun kedepan masih bisa tercukupi dengan mata air Njlegong yang berada di Desa Karanganyar.

Kesimpulan dari penelitian ini 1) Kualitas mata air  Desa Karanganyar sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 907/MENKES/ SK/VII/2002 baik secara fisika, kimia, dan bakteriologi. 2) Potensi ketersediaan mata air sebesar 6,66 liter/detik atau  sebesar 432.000 liter/hari. Kebutuhan air sebesar 201.516,08  liter/hari, dengan jumlah penduduk 2.573 jiwa atau 634 KK yang mempunyai anggota keluarga rata-rata 4 anggota keluarga. 3) Mata Air Njlegong di Desa karanganyar sudah mencukupi dalam memenuhi kebutuhan air penduduk 201.516,08  dan ketersediaan mata air sebesar 432.000 liter/hari. Saran yang disampaikan yaitu 1) Penduduk Desa Karanganyar agar selalu memperhatikan dan melestarikan kebersihan lingkungan terutama sekitar mata air walaupun sampel air dinyatakan sudah sesuai standar kualitas mata air. 2) Debit air di mata air Njlegong di Desa Karanganyar cukup besar setiap harinya memiliki surplus sebesar 230.483,92  liter. Agar air dapat dimanfaatkan dengan baik, air dapat dikomersialkan sebagai contoh pengisian isi ulang sehingga dapat menambah pemasukan desa. 
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